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ABSTRAK

Yose Pathanah .2015. Efektifitas Teknik Make A Macth Untuk
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Anak
Hambatan Pendengaran X (Kelas VIII di SMPN 23
Padang) Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatar belakangi kasus yang peneliti temukan di SMPN 23
Padang. Seorang siswa hambatan pendengaran yang mengalami hambatan dalam
pelajaran Bahasa Inggris, khususnya materi tentang functional text. Dengan
demikian peneliti ingin membuktikan teknik make a macth efektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris khususnya fuctional text bagi X.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode Single Subject
Research, melalui desain A-B-A dan menggunakan teknik analisis data visual
grafik. Penilaiannya dengan cara anak membaca teks dan menjawab sepuluh
pertanyaan disetiap pertemuan. Variabelnya diukur dengan menggunakan
persentase jumlah jawaban yang benar.

Penelitian dilaksanakan melalui kondisi baseline (A1) dilakukan lima kali
pengamatan persentasenya 30%-40%,. Selanjutnya intervensi (B) dilakukan tujuh
kali pengamatan menggunakan teknik make a macth persentasenya 70%–100%.
Baseline setelah intervensi (A2) dilakukan lima kali pengamatan persentasenya
70%-90%. Sehingga disimpulkan analisis data dalam kondisi dan antar kondisi
memiliki estimasi kecenderungan arah yang meningkat, kecendrungan stabilitas,
jejak data dan perubahan level menggambarkan peningkatan kemampuan Bahasa
Inggris secara positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik make a macth
mampu meningkatkan kemampuan bahasa inggris X.
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ABSTRACT

Yose Pathanah .2015. The Effectiveness of Technique Make A Macth To
Improve English Proficiency Hearing Impairment Child X
(Second Grade of SMPN 23 Padang) Skripsi: PLB FIP Padang
State University

This research was motivated by problem that have found in SMPN 23
Padang. A student who get barriers in English lessons, in particular material on
Functional Text. The pupose of this study to prove whether the Make A Macth
technique is effective for improving English skills especially fuctional text.

This research is a quantitative method of Single Subject Research, through
the A-B-A design and use of visual data analysis chart. Collecting data in this
study is student asking10 multiple choice items for each test. Variables are
measured using the percentage of correct answers.

The research was conducted through baseline conditions (A1) observation
of the percentage of 30% -40% ,. Intervention (B) observations using techniques
Macth Make A percentage of 70% -100%. Baseline after intervention (A2) the
percentage is 70% -90%. So the hypothesis was accepted because the analysis of
the data in the state and inter-state has an estimated tendency toward increased,
the tendency of stability, the trace data and the change reflects increased levels of
English proficiency positively and overlape on B / A1 0% and B / A2 14.28%.
Make A Macth so effective techniques to improve the English skills of children
barriers hearing in SMPN 23 Padang.
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Alhamdulillaah wasyukurillah, puji syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah

SWT karena berkat limpahan nikmat berupa kesehatan, kesabaran, dan

ketawakalan penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul  “Efektifitas

Teknik Make A Macth Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Anak

Hambatan Pendengaran (Single Subject Research Kelas VIII SMPN 23 Padang).

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah SAW dan

kita mendapat syafaatnya di akhirat kelak, amin.

Penulisan skripsi ini bertujuan sebagai salah satu syarat tugas akhir untuk

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas

Ilmu Pedidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan seorang anak yang

mengalami masalah dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Melihat kondisi ini

peneliti berusaha membantu meningkatkan pemahaman anak melalui teknik make

a macth. Peneliti juga ingin mengetahui apakah teknik make a macth efektif

dalam meningkatkan kemampuan bahasa inggris anak hambatan pendengaran.

Skripsi ini dipaparkan dalam Sistematika penyusunan yang terdiri dari lima

bab, yaitu Bab I berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat

penelitian. Bab II berisi kajian teori tentang anak dengan hambatan pendengaran,

teknik Make A Match dan Functional Text. Sedangkan Bab III berisi jenis

penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, subjek penelitian,

setting penelitian, alat pencatatan data dan analisis data. Bab IV berisi tentang

hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, analisis data, pembahasan hasil

penelitian, serta jawaban dari hipotesis penelitian, dan Bab V penutup yaitu

Kesimpulan dan Saran.
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Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak kesalahan

dan kekeliruan, sehingga skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena

itu, segala kritik dan saran yang bersifat membangun merupakan penghargaan

yang berarti bagi penulis agar kedepannya penulis dapat membuat karya yang

lebih baik.

Akhirnya dengan mengharapkan Ridho Allah SWT, semoga skripsi ini dapat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam

kehidupan termasuk memperoleh pelayanan pendidikan. Hak untuk dapat

memperoleh pendidikan melekat pada semua orang tanpa terkecuali,

termasuk anak berkebutuhan khusus. Pemikiran inilah yang memulai

bahwa anak berkebutuhan khusus berhak mendapatkan pelayanan

pendidikan seperti halnya anak-anak umumnya dan hidup bersama dalam

situasi sosial yang alamiah.

Skjørten dan Johnsen (2001:23) mengatakan bahwa kebijakan

tentang kesamaan hak atas pendidikan berlaku untuk semua jenjang

pendidikan. Dalam perspektif ini, penting bagi anak, remaja dan orang

dewasa yang berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan yang

tepat dan bermakna, yang diadaptasikan secara individual. Semua siswa

berhak atas pendidikan yang mempertimbangkan kemampuan dan bakat

individu. Ini disebut prinsip pendidikan yang diadaptasikan secara tepat.

Menurut prinsip ini, siswa yang berkebutuhan khusus berhak atas layanan

pendidikan khusus. Setelah asesmen dilakukan oleh pusat layanan

psikologis pendidikan, bekerjasama dengan orang tua dan sekolah

setempat, keputusan dibuat mengenai isi dan cakupan layanan pendidikan

khusus untuk setiap individu.
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Hal ini sesuai dengan Kustawan (2012:8) yang mengatakan bahwa

pendidikan inklusif adalah system pendidikan yang terbuka bagi semua

individu serta mengakomodasi semua kebutuhan sesuai dengan kondisi

masing-masing individu. Anak tidak lagi dibeda-bedakan berdasarkan

label atau  karakteristik tertentu dan tidak ada krisminasi antara anak yang

satu dengan yang lainnya, dengan demikian berarti semua anak berada

dalam satu sistem pendidikan yang sama. Sehingga tujuan pendidikan

yang paling penting adalah meminimalkan hambatan belajar dan

memenuhi kebutuhan belajar anak. Setiap anak harus dihargai eksistensi,

harga diri dan motivasinya agar setiap anak dapat berkembang optimal

sejalan dengan potensi masing-masing.

Keberadaan anak berkebutuhan khusus dikelas reguler merupakan

salah satu wujud nyata pelaksanaan inklusi dalam dunia pendidikan

Indonesia. Hal ini sesuai dengan studi pendahuluan yang telah peneliti

lakukan di SMP negeri 23 Padang. SMPN 23 merupakan salah satu

sekolah menengah pertama yang menjadi penyelenggara pendidikan

inklusi di kota Padang. Lokasi sekolah ini yang berada dekat dengan

kampus pendidikan luar biasa membuat sekolah ini menjadi salah satu

pelopor pendidikan inklusi dikota Padang. Karena secara tidak langsung

keberadaan sekolah ini menjadi sasaran bagi mahasiswa pendidikan luar

biasa untuk melakukan observasi dan bahkan menjadi sekolah penelitian

yang dilaksanakan oleh dosen pendidikan luar biasa.
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 berada di kecamatan Pauh,

dan dibangun diatas tanah yang cukup luas dengan lingkungan yang asri.

Sebagai penyelenggara pendidikan inklusi, sekolah ini sudah memiliki

lingkungan sekolah yang sudah mulai aksesibilitas bagi siswa

berkebutuhan khusus disekolah ini. Seperti sudah adanya ruangan yang

berfungsi untuk pelayanan bimingan anak berkebutuhan khusus. Ruangan

ini biasanya digunakan oleh guru pendamping untuk memberikan

bimbingan akademis maupun konseling bagi anak berkebutuhan khusus

disana. Disekolah ini Peneliti melakukan pengamatan dikelas VII dan VIII

saja, karena kelas VIII tidak bisa diganggu dalam proses pembelajaran

untuk mengikuti Ujian Nasional dibulan April 2015.

Setelah melakukan pengamatan dikelas VII (tujuh) dan VIII

(delapan) peneliti tertarik untuk melakukan pengamatan yang lebih

mendalam dikelas VIII3 (delapan tiga) SMPN 23 Padang. Dikelas VIII3

terdapat satu orang anak berkebutuhan khusus, yaitu anak hambatan

pendengaran. Peneliti mengamati secara langsung pelaksanaan inklusi

yang sudah dilakukan dikelas ini. Anak dengan hambatan pendengaran

dikelas ini duduk dibangku paling depan. Dan semua anak normal dikelas

ini pun sudah menerima keberadaaan anak dengan hambatan pendengaran

didalam kelas tersebut. Sehingga pembelajaran didalam kelas berlangsung

dengan cukup baik. Peneliti melakukan pengamatan di kelas VIII3 dalam

beberapa pembelajaran yang berbeda.
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Peneliti melakukan pengamatan dalam pembelajaran bahasa

Indonesia, pembelajaran berlangsung dengan cukup baik karena X mampu

mengikuti materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Bahkan ketika diberi

tugas X mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. Peneliti juga

melakukan pengamatan dalam proses pembelajaran mata pelajaran

matematika, peneliti menemukan X juga mampu mengikuti pelajaran

dengan baik. Karena guru mengajarkan materi melalui intruksi langsung

menggunakan media papan tulis. Ketika mengerjakan tugas pun anak

mampu mengerjakan dengan baik meskipun masih ada beberapa butir soal

yang salah. Begitu juga dengan beberapa proses pembelajaran pada mata

pelajaran lainnya seperti Biologi, TIK, Agama dan lainnya. Peneliti

menemukan anak mampu mengikuti proses pembelajaran dengan cukup

baik. Bahkan pada pembelajaran TIK anak memiliki kemampuan yang

bagus dalam menguasai ilmu komputer.

Namun peneliti menemukan kondisi yang berbeda ketika

pembelajaran Bahasa Inggris X tidak memperhatikan guru yang sedang

mengajar didepan kelas,  X menidurkan kepala dimeja saat pembelajaran

sedang berlangsung, X tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan

oleh guru saat pembelajaran Bahasa Inggris sedang berlangsung, ketika

diberi tugas X melihat tugas teman yag disebelahnya, Ketika ditanya oleh

guru tentang materi pelajaran pada hari itu X menjawab dengan

menggelengkan kepalanya menjawab tidak tahu. Setelah pembelajaran

selesai peneliti menanyakan kepada anak bagaimana pendapatnya setelah
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belajar Bahasa Inggris pada hari itu, X mengatakan bahwa ia tidak

mengerti dengan pelajaran Bahasa Inggris. X juga mengatakan pelajaran

Bahasa Inggris itu sulit.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran

Bahasa Inggris dikelas VIII3 . Guru mengatakan bahwa materi pelajaran

Bahasa Inggris sangat penting sekali. Karena materi yang dipelajari adalah

materi Ujian Nasional yang harus diikuti oleh seluruh siswa SMP. Guru

mengatakan bahwa X memang terlihat tidak bersemangat ketika

pembelajaran Bahasa Inggris sedang berlangsung. Saat membuat tugas

anak selalu mencontoh tugas temannya. Peneliti juga bertanya mengenai

media yang digunakan guru didalam pembelajaran Bahasa Inggris. Guru

mengatakan bahwa media yang digunakan saat pelajaran menggunakan

buku paket sebagai panduan anak dalam menguasai materi. Dan guru juga

menggunakan fotokopi materi dari sumber lain untuk menambah sumber

materi untuk anak.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Orangtua anak, Peneliti

mendapatkan informasi bahwa untuk pekerjaan rumah pelajaran Bahasa

Inggris Orangtua yang membantu anak dalam mengerjakannya. Sedangkan

setelah wawancara dan studi dokumentasi dengan wali kelas anak, peneliti

mendapatkan informasi bahwa anak memang memiliki hambatan dalam

mata pelajaran Bahasa Inggris. Nilai Bahasa Inggris anak memang tidak

terlalu rendah jika dibandingkan dengan temannya, hanya saja Guru wali

kelas mengetahui bahwa kemampuan anak dalam Bahasa Inggris rendah.
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Peneliti juga melakukan asesmen soal Bahasa Inggris kepada anak.

Soal Bahasa Inggris ini terdiri dari sepuluh buah soal yang terdiri dari

materi pelajaran tentang announcement, advertisement, short message dan

label. Karena materi ini merupakan salah satu materi wajib Ujian Nasional

yang dipelajari dikelas VIII (delapan). Berdasarkan hasil asesmen yang

telah dilakukan anak memperoleh skor yang berbeda-beda. Asemen yang

pertama anak mendapatkan skor 20. Hasil asesmen yang kedua anak

mendapatkan skor 30. Sedangkan hasil asesmen ketiga anak mendapatkan

skor 20. Sehingga untuk total skor kemampuan Bahasa Inggris anak untuk

materi Functional Text adalah 23%.

Selain itu peneliti juga melakukan asesmen dengan memberikan

soal berupa pemahaman kata-kata yang berhubungan dengan Functional

Text. Anak menjawab soal ini dengan cara menuliskan arti kata yang

tertera didalam soal. Asesmen ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman

dan penguasaan kosakata anak yang berhubungan dengan materi

Functional Text.  Asesmen ini terdiri dari 30 buah kata benda dan kata

sifat, 5 buah mencocokkan gambar dan 5 buah soal mencocokan soal

dengan jawaban. Dari semua soal tersebut anak memperoleh skor

sebanyak 70. Hal ini berarti anak memiliki kosakata yang cukup bagus

dalam materi yang berkaitan dengan Functional Text. Hanya saja anak

belum memiliki pemahaman yang baik dalam menyelesaikan soal yang

berupa fungsional pendek (Functional Text).
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Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk

meneliti anak X tersebut. Karena berdasarkan informasi dari guru kelas

bahwasanya materi pelajaran Bahasa Inggris merupakan materi yang wajib

dipelajari oleh X. karena Bahasa Inggris merupakan salah satu mata

pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional. Dan materi yang dipelajari

oleh X sekarang adalah materi Bahasa Inggris yang masuk dalam kisi-kisi

Ujian Nasional di setiap tahun. Peneliti memiliki ide untuk mencoba

memberikan teknik Make a match untuk merningkatkan kemampuan

akademis X dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

Teknik Make a match adalah suatu teknik mencari pasangan kartu

yang menyenangkan, siswa disuruh mencari pasangan dari kartu yang

mereka pegang. Kartu yang dipegang anak ini terdiri dari kartu soal dan

kartu jawaban. Keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan

kartu sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang

menyenangkan. Teknik ini dapat digunakan dalam semua mata pelajaran

dan untuk semua tingkatan usia anak didik (Lorna Curran dalam Miftahul

Huda, 2011: 113).

Teknik Make A Match ini merupakan suatu teknik pembelajaran

dari Model pembelajaran Cooperative Learning. Karena teknik Make a

match ini mengajak anak untuk terlibat dalam pembelajaran yang aktif dan

menyenangkan bagi anak. Teknik Make A Match atau mencari pasangan

merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa dalam

proses  belajar mengajar. Penerapan model pembelajaran ini dimulai dari
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siswa disuruh mencari pasangan kartu jawaban atau kartu soal. Secara

garis besar Make a match adalah teknik belajar mencari pasangan kartu,

dalam proses pelaksanaannya siswa mencari pasangan kartu sambil

belajar. Dengan teknik ini diharapkan guru dapat memberikan kesempatan

kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan

jawaban paling tepat, selain itu teknik yang terdapat didalamnya juga

mendorong siswa untuk semangat kerjasama.

Berdasarkan permasalahan ini peneliti tertarik untuk mengangkat

sebuah penelitian yang berjudul Efektivitas Teknik Make A Match Untuk

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Anak dengan Hambatan

Pendengaran Kelas VIII SMPN 23 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang telah peneliti paparkan pada latar

belakang di atas maka identifikasi masalahnya dapat di uraikan sebagai

berikut :

1. Anak tidak memperhatikan guru sedang menerangkan pelajaran

2. Anak sering menidurkan kepala saat proses pembelajaran

3. Anak cenderung memainkan alat tulis ketika proses pembelajaran

4. Anak tidak mampu menjawab pertanyaan mengenai materi pelajaran

Bahasa Inggris yang diberikan guru

5. Anak cenderung menyalin tugas teman disebelahnya

6. Tugas Bahasa Inggris anak dirumah sering dibantu orang tua.
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C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah

kemampuan Bahasa Inggris untuk memahami materi Functional Text

dengan menggunakan teknik Make a match.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan

masalahnya adalah: “Apakah Teknik Make a match Dapat Meningkatkan

Kemampuan Bahasa Inggris Anak dengan Hambatan Pendengaran (X)

Kelas VIII SMPN 23 Padang?”.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk membuktikan apakah teknik Make A Match efektif dalam

meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris anak dengan hambatan

pendengaran (X) kelas VIII SMPN 23 Padang?

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

terutama bagi pihak yang berhubungan dengan pendidikan khusus antara

lainya :

1. Bagi guru

Sebagai acuan bagi guru kelas dan diharapkan dapat menjadi bahan

masukan serta pertimbangan untuk memberikan media pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris bagi anak dengan

hambatan pendengaran.
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2. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambahkan wawasan pengetahuan peneliti

sebagai calon guru pendidikan luar biasa tentang teknik Make a match

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan Bahasa

Inggris bagi anak dengan hambatan pendengaran.

3. Bagi peneliti berikutnya

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan

penelitian ini serta mengembangkan  ide-idenya berdasarkan hasil

penelitian yang telah ada.
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